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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543b/U987, tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan
sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

i:;)lf Nama  [Huruf Latin Nama
VAl Tidak dilambangkan |Tidak dilambangkan
< |Ba B Be
< Ta T Te
< |Sa ] Es (dengan titik di atas)
€ |Jim J Je
C |Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ |Kha Kh Ka dan ha
4 |Dal D De
3 1Zal z Zet (dengan titik di atas)
2 |Ra R Er
5 |Zai Z Zet
& |Sin S Es
4 |Syin Sy Es dan ye
o2 Sad S Es (dengan titik di bawah)
@@ |Dad d De (dengan titik di bawah)
L |Ta t Te (dengan titik di bawah)
5 17a z Zet (dengan titik di bawah)
€ | “ain ‘ Koma terbalik di atas




€ |Gain |G Ge
< | Fa F Ef
3 | Qaf Q Qi
d | Kaf K Ka
J|Lam |L El
# | Mim M Em
¢ | Nun N En
3 | Waw W We
® | Ha H Ha
¢ | Hamzah| ¢ Apostrof
¢ | Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
— | Fathah A A
— | Kasrah I I
— | Dammah U U
Contoh: <3S - kataba Cli)/\»: - yaktubu

-

. = . .
Sl - sulila ;S 3 - zZukira

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Vi



Tanda dan huruf | Nama Gabungan huruf | Nama
¢ — | Fathah dan ya Ai adani
$— | Fathah dan waw | Au adanu
Contoh: sz - kaifa l)fn - haula

C. Vokal Panjang

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
— | Fathah dan alif atauya | a a dan garis di atas
« | Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
$— | Dammah dan waw u u dan garis di atas

-

Contoh: j\fa — qala jjﬁg —yaqulu 23— qila

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta’ marbutahhidup

Ta’ marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah. transliterasinya adalah (t).
. Ta’ Marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

Contoh : %545 - zalhah

. Kalau pada kata yang terahir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh : L3 3%} - raudah al-jannah
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E. Syaddah/Tasdid
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: \:j — rabbana

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu "J" dalam transliterasi ini kata sandang tersebut ditampakkan jika
diikuti oleh huruf qamariyyah. Sedangkan jika diikuti huruf syamsiyyah maka
"J" berubah sesuai huruf syamsiyah tersebut

Contoh “J” qamariyah : ég:j - al-badi’u

Contoh “J” syamsiah : Jéjj\/ - ar-rajulu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

H. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

4 g
Contoh: 323 3 &3 : Wa ma Muhammadun illa rasul

I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik £777/ (kata kerja), isim (kata benda)
maupun huruf di tulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaian dengan kata lain karena huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Pengecualian:
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

1.

Kosakata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti Al-Qur'an dan lain sebagainya.
Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi sudah
dilatinkan oleh penerbit.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari
Indonesia.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, nikmat dan

karunia-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat
beriring salam semoga senantiasa tercurah atas manusia paling mulia, juru bicara
Al-Qur’an, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan seluruh
pengikutnya di segenap ruang dan masa.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas konsep tafsir syafahi KH. Bahauddin
Nursalim (Gus Baha) dalam menafsirkan makna kata Farf (senang) pada QS.
Yunus/10:58 melalui platform YouTube. Fokus utama kajian ini adalah
bagaimana Gus Baha menyampaikan pemahaman kebahagiaan dalam Islam
secara kontekstual dan mudah dipahami oleh masyarakat awam. Dalam
penafsirannya, kebahagiaan hakiki dipandang sebagai kesadaran atas rahmat
dan karunia Allah, bukan sekadar kenikmatan duniawi yang bersifat material.
Penelitian ini juga menyoroti pergeseran tren pengajian dari metode
konvensional menuju media digital.

Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa tafsir syafahi Gus
Baha memiliki ciri khas tersendiri, yakni penggunaan bahasa Jawa krama,
gaya penyampaian yang santai dan jenaka, serta pendekatan kontekstual yang
relevan. Dalam menafsirkan kata Farh, Gus Baha menekankan pentingnya
bersyukur dan bergembira atas rahmat Allah. Tafsir ini mendapat respons
positif dari masyarakat, terlihat dari tingginya jumlah penayangan, komentar,
dan tanda suka di kanal YouTube.

Gus Baha menekankan bahwa kebahagiaan duniawi seperti harta dan
kekuasaan bukanlah tolok ukur utama dalam Islam, kecuali jika tetap
berlandaskan nilai-nilai ukhrawi. Pandangan ini memiliki persamaan dengan
penelitian Budi Santoso dan Nasrulloh Nasution dalam Tafsir As-Sa‘di yang
membedakan Farh menjadi dua: Farh terpuji, yakni kebahagiaan karena amal
saleh; dan Farh tercela, yaitu kebahagiaan yang melahirkan kesombongan dan
kelalaian terhadap Allah. Keduanya menunjukkan kesamaan dalam
membedakan kebahagiaan berdasarkan dampaknya terhadap spiritualitas.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan bersifat kepustakaan (/ibrary research), yang difokuskan pada
analisis konten video tafsir Gus Baha di YouTube. Data dikumpulkan melalui
observasi video, dokumentasi, serta analisis respons audiens. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk mengkaji cara penyampaian, karakteristik
penafsiran Gus Baha, dan penerimaan masyarakat terhadap tafsir beliau.

Kata Kunci: 7afsir Syafahi, Gus Baha, Qs. Yunus/10:58, Farh, Kebahagiaan,
Dakwah Digital
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